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Abstrak
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh per lembar saham, dividen
per lembar saham, dan pengembalian terhadap nilai perusahaan secara parsial maupun secara
simultan. Sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014, dengan jumlah 23 perusahaan yang telah
diseleksi menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji
regresi linier berganda. Secara parsial hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa earning
per share tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dividend per share tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, return on equity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap  nilai perusahaan, sedangkan secara simultan earning per
share, dividend per share dan return on equity terhadap nilai perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Kata kunci— Earning Per Share, Dividend Per Share, Return on Equity, Nilai Perusahaan
Abstract
The purpose of this study was conducted to determine the effect of earning per share,
dividend per share and return on equity to the common price partially and simultaneously.
Samples of this research is the property and real estate sector companies listed on the indonesia
stock exchange from period 2010 to 2014, the number of 23 companies were selected using
purposive sampling method. The analytical method used is multiple linear regression. In partial
results of this study showed that earning per share has negative significant effect to company
value, dividend per share has negative significant effect to company value, return on equity has
positive significant effect to company value. While simultaneously earning per share, dividend
per share, return on equity has positive significant effect to company value.
Keywords— Earning Per Share, Dividend Per Share, Return on Equity, Company Value
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1. PENDAHULUAN
ilai perusahaan merupakan cerminan dari kinerja suatu perusahaan. Untuk menghitung
kinerjanya, perusahaan membutuhkan instrumen. Instrumen yang digunakan untuk
menghitung kinerja operasional perusahaan antara lain earning per share, dividend per share,
return on equity. Earning Per Share adalah kemampuan perusahaan untuk mendistribusikan
pendapatan yang diperoleh kepada pemegang sahamnya (Kasmir, 2010 h.116).
Return on Equity atau hasil pengembalian ekuitas atau rentabilitas modal sendiri
merupsakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya. (Kasmir, 2010, h.204).
Dividen Per Share merupakan total semua dividen tunai yang dibagikan kepada
pemegang saham dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar. (Weston dan Copeland,
2001)
Beberapa peneliti sebelumnya melakukan penelitian serupa, Naibaho (2010)
menunjukkan variabel return on equity tidak berpengaruh signifikan, sedangkan Rescyana Putri
Hutami (2012) menunjukkan bahwa variabel return on equity memiliki pengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan
Peneliti lain yang melakukan penelitian terhadap variabel perputaran persediaan adalah
Putu Ryan Damayanti, Anantawikrama Tungga Atmadja, I Made Pradana Adiputra (2012) hasil
penelitiannya menunjukkan secara parsial earning per share (EPS), dan dividend per share
(DPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan industri barang konsumsi
di BEI tahun 2010-2012. Dan secara simultan, earning per share (EPS), dan dividend per share
(DPS) menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan industri
barang konsumsi di BEI..
Karena adanya perbedaan penelitian terdahulu maka peneliti berniat menguji kembali
variabel-variabel yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya dengan menggunakan perusahaan
property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010 – 2014
sebagai objek penelitian.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Earning Per Share
Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk pemberian
keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang
dimiliki (Irfan Fahmi 2012, h.97)
2.2. Dividend Per Share
Menurut Weston dan Copeland (2001) Dividen Per Share merupakan total semua
dividen tunai yang dibagikan kepada pemegang saham dibandingkan dengan jumlah
saham yang beredar.
2.3. Return on Equity
Menurut Kasmir (2010, h.204) Return On Equity atau hasil pengembalian ekuitas
atau rentabilitas modal sendiri merupsakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi
pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
Menurut Irham Fahmi (2012, h.99) Return on Equity (ROE) disebut juga dengan
laba atas ekuitas atau dalam beberapa referensi disebut juga sebagai rasio total asset
turnover atau perputaran total aset. Return on Equity atau sering disebut juga return on
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common equity. Dalam bahasa Indonesia, istilah ini sering juga diterjemahkan  sebagai
rentabilitas saham sendiri (rentabilitas modal saham). Mamduh dan Abdul Halim (2009,
h.179).
2.4. Saham
Saham adalah dokumen sebagai bukti kepemilikan suatu perusahaan. Jika perusahaan
memperoleh keuntungan, maka setiap pemegang saham berhal atas bagian laba yang dibagikan
atau deviden sesuai dengan proporsi kepemilikannya. Saham dapat juga diperjual belikan.
Harga saham jual dapat berbeda dengan harga belinya, sehingga ada potensi keuntangan dan
kerugian dalam transaksi jual beli saham tersebut ( Zubir 2013, h.4)..
2.5. Nilai Perusahaan
Suatu kegiatan usaha (bisnis) yang dijalankan oleh suatu perusahaan, tentulah memiliki
beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen, antara lain adalah pemilik
perusahaan menginginkan keuntungan yang otpimal atas usaha yang dijalankannya (Kasmir,
2013, h.2)..
Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan, sebaliknya
semakin rendah harga saham maka nilai perusahaan juga rendah (Weston dan Copeland,
2008, h.244).
2.6. Rentabilitas
Menurut Riyanto (2015, h.35) rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan
antara laba dan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain
rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu.
2.7. Kerangka Pemikiran
Gambar 1 Kerangka Pemikiran
2.8. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ha1 = Earning per share (X1), dividend per share (X2), return on equity (X3), secara
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan property and
real estate yang terdaftar di BEI.
Earning Per Share
(X1)
Nilai Perusahaan
(Y)Dividend Per Share
(X2)
Return On Equity
(X3)
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Ha2 = Earning per share (X1), dividend per share (X2), return on equity (X3), secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan property and
real estate yang terdaftar di BEI
3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif
(description research). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai hubungan fenomena serta variabel-variabel yang diteliti. Metode ini digunakan untuk
memaparkan apakah kegiatan yang dilakukan perusahaan telah berjalan efektif terutama dalam
pengaruh-pengaruhnya terhadap nilai perusahan property and real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
3.2. Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan property and real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010 – 2014 yang berjumlah 48 perusahaan.
Sampel dari penelitian berjumlah 23 perusahaan yang diambil menggunakan metode purposive
sampling.
Berikut nama – nama perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang dipilih dengan metode purposive sampling:
a. ASRI (Alam Sutera Realty Tbk.)
b. CTRA (Ciputra Development Tbk.)
c. CTRP (Ciputra Property Tbk.)
d. CTRS (Ciputra Surya Tbk.)
e. GMTD (Goa Makassar Tourism Tbk)
f. JRPT (Jaya Real Property Tbk.)
g. LPKR (Lippo Karawaci Tbk.)
h. MKPI (Metropolitan Kentjana Tbk.)
i. PLIN (Plaza Indonesia Realty Tbk.)
j. PUDP (Pudjiati Prestige Tbk.)
k. SMRA (Summarecon Agung Tbk.)
l. APLN (Agung Podomoro Land Tbk)
m. BSDE (Bumi Serpong Damai Tbk)
n. KIJA (Kawasan Industri Jababeka Tbk)
o. MTLA (Metropolitan Land Tbk)
p. DGIK (Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk)
q. ADHI (Adhi Karya Tbk)
r. PTPP (Pembangunan Perumahan Tbk)
s. SSIA (Surya Semesta Internusa Tbk)
t. TOTL (Total Bangun Persada Tbk)
u. WIKA (Wijaya Karya Tbk)
v. WSKT (Wasita Karya Tbk)
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3.2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut berupa
laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan property and real estate yang telah
diaudit dan diunduh di www.idx.co.id, BEI (Bursa Efek Indonesia).
3.3. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan property and real estate yang disediakan oleh BEI (Bursa Efek Indonesia)
diwebsite www.idx.co.id.
3.4. Definisi Operasional
(X1) Earning Per Share
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan untuk
mendistribusikan pendapatan kepada pemegang sahamnya.
Earning Per Share =
Laba Bersih
Saham Beredar
(X2) Dividend Per Share
Dividen Per Share merupakan total semua dividen tunai yang dibagikan kepada
pemegang saham dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar.
Dividend Per Share=
Dividen Tunai
Saham Beredar
(X3) Return on Equity
Return On Equity adalah hasil dari keuntungan atau laba yang dimiliki dari equity yang
dimiliki perusahaan.
Return on Equity=
EAT
Equity
(Y) Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah nilai aktiva yang diperoleh dari perusahaan pada
periode tertentu dengan indikator Price Earning Ratio.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 114
Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation ,38902878
Most Extreme Differences Absolute ,090
Positive ,090
Negative -,068
Test Statistic ,090
Asymp. Sig. (2-tailed) ,230
a. Test distribution is Normal.
Sumber : Data SPSS Diolah Penulis, 2016
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dipenelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannya dilakukan dengan cara uji Kolmogorov Smirnov.
Data berdistribusi normal apabila nilai Asymp . Sig.(2-tailed) > dari 0,05. Dari tabel diatas,
dapat dilihat nilai Asymp. Sig.(2-tailed) memiliki nilai 0,230 yang berarti lebih besar dari 0,05.
Jadi disimpulkan data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
4.2. Uji Multikolinieritas
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
EPS ,836 1,196
DPS ,956 1,047
ROE ,845 1,184
a. Dependent Variable: compute
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel
bebas dan variabel terikat dalam sebuah model regresi. Pengujiannya dilakukan dengan cara
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) pada tabel Coefficients. Model regresi terdapat
gelaja multikolinieritas jika nilai VIF dari variabel bebas > 10. Berdasarkan tabel diatas
diketahui nilai VIF masing-masing variabel bebas EPS (1,196), DPS (1,047), dan ROE (1,184)
kurang dari 10 yang berarti model regresi ini bebas dari gejala multikolinieritas.
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4.3. Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Valuea -,05870
Cases < Test Value 57
Cases >= Test Value 57
Total Cases 114
Number of Runs 43
Z -2,822
Asymp. Sig. (2-tailed) ,053
a. Median
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi antar variabel
penganggu pada tahun t  dengan variabel penganggu pada tahun t sebelumnya. Pada penelitian
ini pengujianya dilakukan dengan uji nonparametrik Run Test. Model regresi bebas dari gejala
autokorelasi apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Pada tabel nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,053 yang berarti lebih besar dari 0,05. Model regresi ini bebas dari gejala autokorelasi.
4.4. Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,382E-16 ,067 ,000 1,000
EPS ,000 ,000 ,000 ,000 1,000
DPS ,000 ,000 ,000 ,000 1,000
ROE ,000 ,005 ,000 ,000 1,000
a. Dependent Variable: RES2
Uji heteroskedastistas dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan
dalam penelitian terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya. Metode yang digunakan untuk menguji gejala heteroskedastisitas pada penelitian
ini adalah uji Glesjer. Pengujiannya dilakukan dengan cara meregresikan variabel independen
yaitu perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaraan piutang terhadap nilai absolut
residualnya. Model regresi terdapat gejala heteroskedastistas jika nilai signifikasi dari variabel
bebas > 0,05. Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa nilaisignifikan  variabel EPS
(1,000), DPS (1,000), dan ROE (1,000)  lebih besar dari nilai tolerance α =5%. Artinya pada
data yang diuji tidak terjadi heteroskedastisitas.
.
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4.5. Uji Hipotesis Parsial (Uji Statistik t)
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,455 ,067 21,778 ,000
EPS ,000 ,000 -,079 -,835 ,406
DPS ,000 ,000 ,059 ,670 ,504
ROE -,020 ,005 -,398 4,242 ,000
Sumber: Data SPSS diolah Penulis, 2016
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
variabel independen apabila nilai Sig. < 0,05. Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Sig.
Variabel EPS adalah 0,406 lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel EPS tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai Sig. Variabel DPS adalah 0,504 lebih besar
dari 0,05 yang berarti variabel perputaran persediaan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Nilai Sig. Variabel ROE adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
berarti variabel perputaran piutang memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
4.6. Uji Hipotesis Simultan (Uji Statistik F)
ANOVAa
Model
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3,824 3 1,275 8,198 ,000b
Residual 17,102 110 ,155
Total 20,926 113
a. Dependent Variable: compute
b. Predictors: (Constant), ROE, DPS, EPS
Sumber: Data Diolah Penulis, 2016
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas EPS, DPS, ROE secara secara
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat Nilai Perusahaan. Variabel-variabel bebas
berpengaruh secara simultan apabila nilai Sig. < 0,05. Berdasarkan uji statistik F dalam
penelitian ini, F hitung > F tabel di dapat hasil (8,198 > 2,69) dan signifikansi  < 0,05 (0,000 <
0,05). Hal ini menujukkan bahwa H0 diolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas earning per share, dividend per share, dan return on equity secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
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4.7. Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,427a ,183 ,160 ,39430
a. Predictors: (Constant), ROE, DPS, EPS
b. Dependent Variable: compute
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas
secara bersama menjelaskan variabel dependen. Cara pengujiannya dilakukan dengan melihat
nilai R2 (R Square) table model summary.
Nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0,160 (16%), angka tersebut
menunjukkan bahwa earning per share, dividend per share, dan return on equity
mampu menjelaskan nilai perusahaan dalam bentuk PER sebesar 16% sedangkan
sisanya 84% (100%-16%) dipengaruhi faktor lain yang tidak masuk dalam variabel
penelitian ini.
4.8. Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,455 ,067 21,778 ,000
EPS ,000 ,000 -,079 -,835 ,406
DPS ,000 ,000 ,059 ,670 ,504
ROE -,020 ,005 -,398 -4,242 ,000
a. Dependent Variable: compute
Sumber : Data SPSS Diolah Penulis, 2016
Dari tabel hasil analisis regresi linier berganda di dapat nilai Konstanta sebesar 1,455,
angka ini menunjukkan bahwa jika variabel independen (Earning Per Share, Dividend Per
Share, dan Return On Equity) bernilai 0, maka variabel dependen (PER) sebesar 1,455. Nilai
koefisien regresi untuk variabel earning per share adalah sebesar 0.000. Angka ini
menunjukkan setiap nilai earning per share yang bertambah sebesar 1%, maka nilai PER tetap.
Nilai koefisien regresi untuk variabel dividend per share adalah sebesar 0,000. Angka ini
menunjukkan setiap nilai dividend per share yang bertambah sebesar 1%, maka nilai PER tetap.
Nilai koefisien regresi untuk variabel return on equity adalah sebesar 0,020ini menunjukkan
setiap nilai return on equity yang bertambah sebesar 1%, maka nilai PER akan naik sebesar
0,020 atau 2%.
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dibab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Variabel Earning Per Share secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan industri jasa sektor property and real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2010 – 2014.
2. Variabel Dividend Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
industri jasa sektor Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010 – 2014.
3. Variabel return on equity berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
nilai perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010 – 2014.
4. Variabel Earning Per Share, Dividend Per Share, dan Return on Equity secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan Property And
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 – 2014.
6. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Return on equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, maka
sebaiknya pihak perusahaan mempertahankan return atau pengembalian yang tinggi
yang mampu dihasilkan agar perusahaan mampu meningkatkan nilai-nilai seperti
price earning ratio dan rasio-rasio lainnya dengan jumlah yang lebih tinggi sehingga
investor akan lebih banyak lagi menamamkan modalnya pada perusahaan.
2. Bagi Investor
Investor perlu untuk memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi besarnya
dividen yang akan dibagikan oleh perusahaan. Faktor dalam penelitian ini adalah
return atau pengembalian. Faktor tersebut dapat dijadikan investor dalam
memprediksi dan mempertimbangkan keputusan berinvestasi dengan membeli
saham perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan dividen dan return perusahaan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti variabel yang lebih luas mengingat
variabel independen hanya terfokus pada faktor-faktor keuangan saja dan bisa
menambah variabel yang lain, sampel yang digunakan masih terbatas pada
perusahaan industri jasa sehingga penelitian selanjutnya diharapkan memperluas
sampel perusahaan agar lebih tergeneralisasi, penelitian selanjutnya diharapkan
menambah periode penelitian agar hasil yang diperoleh lebih akurat.
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